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BAB VI 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

6.1    Simpulan 

Penelitian ini berangkat dari perhatian terhadap praktik pemberian 

sumbangan duka yang dilakukan oleh gereja HKBP Bumi Anggrek dari bingkai 

akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pengelolaan uang 

duka dalam program lily mencerminkan kesetaraan dalam penghiburan kedukaan 

berdasarkan perspektif ISAK 35? Praktik ini menarik untuk dikaji karena terdapat 

nilai-nilai sosial, spiritual, dan praktik akuntansi gereja yang membentuk cara 

jemaat memaknai pelayanan kedukaan. Dengan menggunakan pendekatan 

etnometodologi, peneliti mengungkap bagaimana gereja dan jemaatnya 

menciptakan, memahami, dan mengorganisasi sumbangan kedukaan sebagai 

bagian dari pelayanan dan perlu dipertangggungjawabkan. 

Hasil penelitian menunjukkan penetapan nominal bantuan yang sama bagi 

keluarga yang berduka bukan didasarkan dari latar belakang ekonomi keluarga 

penerima, melainkan sebagai wujud pengamalan nilai kasih dan simbol kesetaraan 

pelayanan gereja kepada seluruh jemaat. Bantuan yang diberikan melalui program 

lily juga tidak dimaksudkan sebagai santunan untuk menopang kehidupan ekonomi 

keluarga setelah kehilangan anggota keluarga, tetapi sebagai bentuk pertolongan 

awal dalam memenuhi kebutuhan selama prosesi pemakaman seperti pembelian 

peti jenazah dan penyewaan ambulans. Praktik ini merupakan perwujudan dari 

pelayanan diakonia gereja yang memaknai uang duka bukan hanya sebagai bantuan 

finansial, tetapi juga sebagai ungkapan kasih, simpati, penghiburan dan solidaritas 

sesama jemaat gereja.   

Dari perspektif akuntansi yang tercermin dalam ISAK 35, pengelolaan 

program lily menunjukkan adanya praktik penghimpunan, pencatatan, pemisahan, 

penyaluran, dan pelaporan dana yang mendukung akuntabilitas atas sumber daya 

yang dipercayakan kepada gereja. Dana-dana yang dihimpun dari jemaat, 

dipisahkan dalam pos-pos yang sesuai dengan pengungkapan dalam ISAK 35 yaitu, 
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aset neto dengan pembatasan (with restrictions) dan aset neto tanpa pembatasan 

(without restrictions). Dalam pelaksanaannya, program ini tidak hanya 

menghimpun dan menyalurkan dana sumbangan duka, tetapi juga melakukan 

pencatatan dan pelaporan sebagai wujud dari akuntabilitas dan 

pertanggungjawaban secara vertikal terhadap Tuhan maupun horizontal terhadap 

jemaat gereja.   

Kesimpulannya, program lily bukan hanya sekedar program yang mengelola 

dana kedukaan, tetapi juga wujud representasi dari pelaksanaan akuntansi gereja 

yang berlandaskan nilai-nilai diakonia. Peneliti menemukan jika praktik ini tidak 

hanya melaksanakan kewajiban administrasi dengan pencatatan saja, tetapi juga 

menjalankan misi pelayanan yang penuh kasih dan penghaparan dalam kehidupan 

bergereja.  

 

6.2    Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dan 

dijadikan bahan refleksi. Pertama, hampir semua informan dalam penelitian ini 

memiliki latar belakang keilmuan di luar bidang akuntansi, sehingga penjelasan 

mengenai teknis pencatatan dan pelaporan keuangan cenderung terbatas dan kurang 

mendalam. Kedua, laporan keuangan yang disusun oleh pengurus lily masih sangat 

sederhana, sehingga analisis atas praktik akuntansi tidak dapat dilakukan secara 

mendalam dan komprehensif.  

 

6.3    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran yang dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya maupun  program lily 

ke depan. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek 

penelitian seperti menambahkan sudut pandang jemaat yang rutin membayar iuran 

namun belum pernah menerima bantuan program lily. Sementara bagi gereja HKBP 

Bumi diharapkan tetap mempertahankan program ini sesuai dengan tujuan awal dan 

dapat menjalin kerjasama dengan yayasan yang mengelola kebutuhan kedukaan, 

seperti rumah duka, peti jenazah, maupun ambulans.  


